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Nomor : 29,pg/I01,2B/R,80,

; Yang bercanda tangaa dibawah ini 3

1. J W, SULANDRA SH,, selaku Kepala Kanbtor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan DKL Jaksrta, selanjusnya disebut
PIHAK DERTAMA, Lt

2. S, MULNEUD,ALT, , selaly Kepele SR Negewi, 132 Jakerta.,.........

ciredssisniossseveisscegagelanuing dischut PIHAK XEDUA,

neda hari ini, .Sepem,bengeal 2, Jenuari 1980,

Sesuai dengan Suret Keputusain Guberiur Kepala Daerah Khusus Ibuko
ta Jakarta tangzal 3 Juli 1978 Fomor : 372/BKD/NVIK.I/78, nengada-
ken serah terima perakalan Gedung Sckolah Lanjutarn Pertama/Atas
dengern ketentuan sebagal beriikutb :

1. Pihak pertama metyerabkon penggunaan Gedwig Selkolsh Lanjut
an Pertena/Atas yang Serletal ai , Xelimati - Kelurahan Kedaung
Kaliengke . Kecanatan Cengkareng, Jukarta Barat,

'.I.....-....'.‘......d..l......'.‘..lﬁfF"..?..‘l..ll.."-
verilut lunci-kuncinya kepada pihat kedua dan pilhek tedua

menerins penyeraliapn tesosehtut dari pihak pertsume ;

Q. Plhakx kedua setelah uwensrina pauycrahan iuni, gcgora melak
kan peonzpuwraan/ penakaion gedws Seresehut seimal dengan

fungeinya s
5. Selanjutnyz pihak kedus bertungruag jawadh abas porelilars—

an dan feapanan gedung versebut

Seral terisa pengguancan gedung terschhut disekeiizan pula oleh Kepa

o
la Bagia. Perencanasan Fantor Wilayvan Departeseon 7 * L ™0 Jakants,
Berita Acara in. diluat rangkep tujun dongzn cotetan uncule dixi -
rirm kepada instansi? yeng edo hubuangonrnya deagein penyerahan Deng—
gunzan gedung terscbub.

21 Jenuari - 1980.-
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KEPUTUSAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONSSIA

No. 0189 /0/1979 J
tentang

Porunggalan Sekolah
MANTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYALN,

a. bahwa terdapat 58 (lima puluh delapan) sckoleh filial di
_ beberapa Propinsi di Indonesia yang telsh menunjukkan per-
" kembangan yang memuaskan;

b. bahiwa terdapat animo yang cvkup besar dari masyarakat se-
tempat sehingga jumleh calon yang masuk sckolah-sekolah
filial tersebut di atas cukup besar;

c. banwa adanya kesedinan dari para Kepale Daerzsh getempat
untuk meombantu usaha sckolah-sekolah filial tersebut pada
sub &}

d. bahwa berhubung dengan hal-hal tersecbut di atas dipandang
perlu menunggalkan gekolah-sekolah filial tersebut pada
sub a.

a, Keputusan Presiden Republik Indonesia :

1, No. 73/M tahun 1972;
2. Noo 44 tahun 1974:
3, Yo. 45 tahun 1974;
4. No. 59/M tahun 1978;
5. No. 14 ,tahun 1979;

b. Kaputnsan Menteri Pendidikan dan Kobudayaan tanggal 17
April 1975 Wo. 079/0 tahun 1975.

Surat Menteri l'egara Ponertiban Aparatur N2gara tanggal 22
Agusius 1979 No.B-874/I/MFNPAL/8/79.

MEMUTUSKADN:

Menunggalkan 58 (lima puluh drlapan) sekolah filisl menjadi
sekolah ncgeri yang nama serta lokasinya scbagaimang tersebut
dalam Lempiran Keputusan ini. '

Mcnugaslkan kepada para Kepala Sekoleh dari sckolah~sekolah
torsebut dalam kolom 4 Lampiran Keputusan ini untuk nclaksan:.~
kan perungealan seperti terseout pada pasal "Pertama" di bawah
pengawasan Kepala Fantor Wiluvaeh Departemen Pendidikan dan
Ksbulavean di Propinsi sctompat.

: Biaya untuk keperluan peleksanaan Koputusan ini dibebankan

pada mala anggars. sebagaimana tersebut pada kolom 7 Lampiran
Keputusan ini, '

dari Angéarqn Pendapatan dan selanja Departemen Pendidikan dan
Kebulayaan tahun 1979/1980 dan untuk tahun-tahun selanjutnya
pada mata_anggaran yang seclares dengan itu,

cengan ketontuen bahwg segala hutang-piutang yang berasal dari
sololah asal/induk tidak dibebankan pada anggaran tersebut.

Keempa‘t H ao..no:l



.

Keempat : Hel~hal yang belur diatur dalam Keputusan ini akan diatur lebih
lanjut dalam ketentuan tersendiri.

Kelima : Keputusan ini mvlad berlaku pada tanggal ditetapkan dan berlalku
surtt terhitung nulai tanggal 1 April 1979.

Ditetapkan di Jakarta
peda targgal 3 September 1979.
MENTERT TENDIDIFLN DAY XKEBUDAYALN,

BelNloebe
Sekretaris Jenderal,

toted.
( T, Umar Ali ).
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SALINAN Kepntusan ini disampaikan kepada:

1o Sekretariat legara,

2, Sekretariat Kabinot,

%, Seuna Menteri Toraipator,
4. Semua Mentari Negara,

5, Semua Mcnteri,

6., Semua Menterl Muda,

Te Sakden. Dep. P dan K-’

8. Inapektur Jeuderal DcPe P dan K.y

9. Ketw BPOK p&d& DOPe P dan Koy

10, Semua Dirjen. dalam lingkungan Dope P dan Koy '

11. Scnua Sekrotaris Ditjon.,Itjen. dan BP3K dalam lingkungzan Dop.P dan K.,

12, Ditjen. Huhum dan Perundang-undangan Dep. Kchakiman, :

13, Semus Diroktorat, Biro, Pusat, Inspektur dan P.N. dalam lingk.Dep.P dan K.,
14, Badan Penercksa Keuangan., : =

154 Ditjen. Anggaran,

16, Ditjon. Fajak,

17. Semua Kantor Persbenasharaan Negara,

18, Balan Adainistrasi Fepegawaian Negara,

19. Semua Gubornur/Kopala Dacrah Tingkat I di seluruh Indonosia,
20, Kepala Kantor Wilajah Dopaftemen P dan K. di geluruh Indonesia,
21, Bupati/Kepale Dacreh Tingkat II yang borsangkutan di seluruh Indonesia,
22, Lembega Administrasi Negara,

2%, Biro Pusat Statistik,

24 L] BﬁPPENJAAS ]

5. L I P I .

26, Xetua DFR-RI, :

27, Komisi IX DFR~RI, '

28, Kepala Sekolah yaang bersangkutan.

nyusunan Ranocangan
ndang-undangan
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